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ABSTRACT

Introduction: Verbal abuse is as harmful as physical abuse. Parents think that
violence against children is only physical violence such as hitting, pinching, throwing
objects and the like. In reality, child abuse is not only physical but also verbal abuse
such as yelling, shouting and ignoring children. One of the causes of verbal violence
is the lack of knowledge of the parents themselves regarding verbal violence. Research
Objective: to determine the relationship between parental knowledge and the
incidence of verbal violence in children aged 4-6 years. Research Methods: Analytic
Descriptive with a quantitative approach that uses a Cross Sectional design. The
sample of this study were parents of students at PAUD Putera Harapan totaling 38
respondents. The sampling technique in this study was the total sampling technique.
The analysis used was univariate and bivariate analysis with Chi-square test.
Research Results: there is a relationship between parental knowledge and the
incidence of verbal violence in children with a p value of 0.015 (p <0.05). Conclusion:
there is a relationship between parental knowledge and the incidence of verbal
violence in children aged 4-6 years at PAUD Putera Harapan Cibungbulang Bogor in
2024.

Kata Kunci :
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Pendahuluan:. Kekerasan verbal menimbulkan dampak yang tidak kalah buruknya
dengan kekerasan fisik. Orang tua menyebutkan bahwa kekerasan pada anak hanya
kekerasan berbentuk fisik saja seperti memukul, menjewer, melempar dengan benda
dan semacamnya. Kenyataannya, kekerasan pada anak tidak hanya pada fisik tetapi
dengan kekerasan verbal seperti membentak, meneriaki dan mengabaikan anak. Salah
satu penyebab terjadinya kekerasan verbal adalah kurangnya pengetahuan orang tua
itu sendiri terkait kekerasan verbal. Tujuan Penelitian: untuk mengetahui hubungan
Pengetahuan orang tua dengan kejadian kekerasan verbal pada anak usia 4-6 tahun.
Metode Penelitian: Deskriptif Analitik dengan pendekatan kuantitatif yang
menggunakan desain Cross Sectional. Sampel penelitian ini adalah Orang tua siswa di
PAUD Putera Harapan berjumlah 38 responden. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah teknik Total Sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis
univariat dan bivariat dengan uji Chi-square. Hasil Penelitian: terdapat hubungan
pengetahuan orang tua dengan kejadian kekerasan verbal pada anak dengan nilai p
value sebesar 0,015 (p<0,05). Kesimpulan: terdapat hubungan pengetahuan orang tua
dengan kejadian kekerasan verbal pada anak usia 4-6 tahun di PAUD Putera Harapan
Cibungbulang Bogor tahun 2024.
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Pendahuluan

Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 Kkekerasan terhadap anak adalah setiap
perbuatan terhadap anak yang berakibat timbulnya
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis,
seksual, dan/atau penelantaran, termasuk ancaman
untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau
perampasan kemerdekaan dengan cara melawan
hukum. Pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan
lembaga negara lainnya berkewajiban dan
bertanggung jawab untuk memberikan
perlindungan khusus kepada anak. Perlindungan
khusus tersebut berupa perlindungan yang diterima
oleh anak dalam situasi dan kondisi tertentu untuk
mendapatkan jaminan rasa aman terhadap ancaman
yang membahayakan diri dan jiwa dalam tumbuh
kembangnya (Rizal, 2023).

Bentuk dari kekerasan pada anak terdiri dari
physical abuse, sexual abuse, emotional abuse dan
neglect (Kadir and Handayaningsih, 2020).
Emotional abuse (kekerasan emosional) yang
biasanya juga lebih sering disebut dengan
kekerasan verbal paling banyak didapat oleh anak-
anak dari orang tua mereka. Mengucapkan kata-
kata yang kasar tanpa menyentuh fisik, seperti
mengancam, memfitnah, menghina merupakan
contoh-contoh kekerasan verbal (Asy’ari, 2021).

Salah satu penyebab terjadinya kekerasan
verbal adalah dikarenakan kurangnya pengetahuan
orang tua itu sendiri terkait kekerasan verbal.
Kekerasan verbal dapat terjadi bahkan tanpa
disadari oleh orang tua (Sri and Ratih, 2022).
Bahkan tanpa disadari, orang tua setiap hari
melakukan verbal abuse terhadap anaknya. Bentuk
dari verbal abuse itu umumnya dilakukan dalam
bentuk mengancam, mengkritik, membentak,
mengucilkan anak, memberikan julukan negatif
pada anak (Tisna Yanti, 2019). Verbal abuse yang
dilakukan orang tua menimbulkan luka lebih dalam
pada kehidupan anak melebihi perkosaan (Sary,
2023).

Dampak psikologis pada kekerasan verbal
diantaranya anak menjadi tidak peka dengan
perasaan orang lain, gangguan perkembangan,
anak menjadi agresif, gangguan emosi, hubungan
sosial menjadi terganggu, memiliki kepribadian
sociopath atau anti-social personality disorder,
menciptakan lingkaran setan dalam keluarga,
rendahnya motivasi belajar dan yang terparah
adalah bunuh diri (Vega, Hapidin and Karnadi,
2019). Padahal seharusnya anak-anak
mendapatkan  kasih sayang dengan penuh

kelembutan  dan
(Kurniasari, 2019).

Menurut data pelanggaran hak anak oleh
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) ada
3.700 kasus kekerasan pada anak dalam kurun
waktu tahun 2021 dan rata-rata terjadi 15 kasus
setiap harinya, sedangkan untuk pelaku hampir
sebagian besar pelaku adalah orang terdekat
korban misalnya saudara, ayah bahkan ibu
kandung korban dan rata-rata dari golongan
masyarakat ekonomi bawah. Kekerasan pada anak
di Jawa Barat masih tinggi. Berdasarkan data
Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan
dan Anak (Simfoni) Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak pada 2018,
angka kekerasan pada anak di Jawa Barat mencapai
819 kasus. Kekerasan anak tertinggi terjadi di
Kabupaten Sukabumi (77 kasus), Kota Depok (72
kasus), Kabupaten Bekasi (64 kasus), Kota Bogor
(61 kasus), dan Kota Bandung (60 kasus) (KPAI,
2021).

Peran pemerintah dalam penanganan kasus
kekerasan tertuang dalam UU No.23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak pasal 59, yang
berbunyi: “Pemerintah dan lembaga negara lainnya
berkewajiban dan bertanggung jawab untuk
memberikan perlindungan khusus kepada anak
dalam situasi darurat, anak yang berhadapan
dengan hukum, anak dari kelompok minoritas dan
terisolasi, anak tereksploitasi secara ekonomi
dan/atau seksual, anak yang diperdagangkan, anak
yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika,
alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya
(napza), anak korban penculikan, penjualan dan
perdagangan, anak korban kekerasan baik fisik
atau mental, anak yang menyandang cacat, dan
anak korban perlakuan salah dan penelantaran dan
pasal 78 dan 80 yang berisi tentang sanksi bagi
pelaku tindak kekerasan” (Al-Karimah, Sulatri and
Avriesta, 2024).

Kebanyakan orang tua tidak begitu
mengetahui atau mengenal informasi mengenai
kebutuhan perkembangan anak, misalnya anak
belum memungkinkan untuk melakukan sesuatu
tetapi karena sempitnya pengetahuan orang tua
anak dipaksa melakukan dan ketika memang
belum bisa dilakukan orang tua menjadi marah,
membentak dan mencaci anak (Maghfiroh and
Wijayanti, 2021). Orang tua yang mempunyai
harapan-harapan yang tidak realistis terhadap
perilaku anak berperan memperbesar tindakan

pendidikan  sepantasnya
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kekerasan pada anak. Serta  kurangnya
pengetahuan orang tua tentang pendidikan anak
dan minimnya pengetahuan agama orang tua
melatarbelakangi kekerasan verbal pada anak
(Khotimah and Sugito, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Leony
Manggivera Indika dan Rokhnawati (2018) dengan
hasil uji statistik dengan analisa Kendall Tau dapat
diketahui bahwa nilai p 0,00 atau nilai p lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan pengetahuan orang tua

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif analitik kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilakukan pada tanggal
01-03 Desember 2024. Responden dalam
penelitian ini adalah orangtua yang mempunyai
anak usia 4-6 tahun di PAUD Putera Harapan

Hasil

Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 Kkekerasan terhadap anak adalah setiap
perbuatan terhadap anak yang berakibat timbulnya
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, psikis,
seksual, dan/atau penelantaran, termasuk ancaman
untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau
perampasan kemerdekaan dengan cara melawan
hukum. Pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan
lembaga negara lainnya berkewajiban dan
bertanggung jawab untuk memberikan
perlindungan khusus kepada anak. Perlindungan
khusus tersebut berupa perlindungan yang diterima
oleh anak dalam situasi dan kondisi tertentu untuk
mendapatkan jaminan rasa aman terhadap ancaman
yang membahayakan diri dan jiwa dalam tumbuh
kembangnya (Rizal, 2023).

Bentuk dari kekerasan pada anak terdiri dari
physical abuse, sexual abuse, emotional abuse dan
neglect (Kadir and Handayaningsih, 2020).
Emotional abuse (kekerasan emosional) yang
biasanya juga lebih sering disebut dengan
kekerasan verbal paling banyak didapat oleh anak-
anak dari orang tua mereka. Mengucapkan kata-
kata yang kasar tanpa menyentuh fisik, seperti
mengancam, memfitnah, menghina merupakan
contoh-contoh kekerasan verbal (Asy’ari, 2021).

Salah satu penyebab terjadinya kekerasan
verbal adalah dikarenakan kurangnya pengetahuan
orang tua itu sendiri terkait kekerasan verbal.
Kekerasan verbal dapat terjadi bahkan tanpa
disadari oleh orang tua (Sri and Ratih, 2022).

tentang kekerasan verbal dengan kejadian
kekerasan verbal pada anak di TK ABA Tegalrejo
dengan nilai koefisien korelasi cukup erat yaitu
0,434 (Indika and Rokhanawati, 2018).
Berdasarkan latar belakang di atas maka
penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan orang tua dengan kejadian
kekerasan verbal pada anak usia 4-6 tahun.
Penelitian ini berkontribusi untuk menambah
keilmuan keperawatan anak terkait verbal abuse.

Bogor. Pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik total sampling dengan jumlah
38 responden. Instrumen yang digunakan berupa
lembar kuesioner. Pengolahan data dan analisa data
menggunakan analisis univariat dan bivariat
dengan menggunakan uji chi-square.

Bahkan tanpa disadari, orang tua setiap hari
melakukan verbal abuse terhadap anaknya. Bentuk
dari verbal abuse itu umumnya dilakukan dalam
bentuk mengancam, mengkritik, membentak,
mengucilkan anak, memberikan julukan negatif
pada anak (Tisna Yanti, 2019). Verbal abuse yang
dilakukan orang tua menimbulkan luka lebih dalam
pada kehidupan anak melebihi perkosaan (Sary,
2023).

Dampak psikologis pada kekerasan verbal
diantaranya anak menjadi tidak peka dengan
perasaan orang lain, gangguan perkembangan,
anak menjadi agresif, gangguan emosi, hubungan
sosial menjadi terganggu, memiliki kepribadian
sociopath atau anti-social personality disorder,
menciptakan lingkaran setan dalam Kkeluarga,
rendahnya motivasi belajar dan yang terparah
adalah bunuh diri (Vega, Hapidin and Karnadi,
2019). Padahal seharusnya anak—anak
mendapatkan  kasih sayang dengan penuh
kelembutan dan  pendidikan  sepantashya
(Kurniasari, 2019).

Menurut data pelanggaran hak anak oleh
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) ada
3.700 kasus kekerasan pada anak dalam kurun
waktu tahun 2021 dan rata-rata terjadi 15 kasus
setiap harinya, sedangkan untuk pelaku hampir
sebagian besar pelaku adalah orang terdekat
korban misalnya saudara, ayah bahkan ibu
kandung korban dan rata-rata dari golongan
masyarakat ekonomi bawah. Kekerasan pada anak
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di Jawa Barat masih tinggi. Berdasarkan data
Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan
dan Anak (Simfoni) Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak pada 2018,
angka kekerasan pada anak di Jawa Barat mencapai
819 kasus. Kekerasan anak tertinggi terjadi di
Kabupaten Sukabumi (77 kasus), Kota Depok (72
kasus), Kabupaten Bekasi (64 kasus), Kota Bogor
(61 kasus), dan Kota Bandung (60 kasus) (KPAI,
2021).

Peran pemerintah dalam penanganan kasus
kekerasan tertuang dalam UU No.23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak pasal 59, yang
berbunyi: “Pemerintah dan lembaga negara lainnya
berkewajiban dan bertanggung jawab untuk
memberikan perlindungan khusus kepada anak
dalam situasi darurat, anak yang berhadapan
dengan hukum, anak dari kelompok minoritas dan
terisolasi, anak tereksploitasi secara ekonomi
dan/atau seksual, anak yang diperdagangkan, anak
yang menjadi korban penyalahgunaan narkotika,
alkohol, psikotropika, dan zat adiktif lainnya
(napza), anak korban penculikan, penjualan dan
perdagangan, anak korban kekerasan baik fisik
atau mental, anak yang menyandang cacat, dan
anak korban perlakuan salah dan penelantaran dan
pasal 78 dan 80 yang berisi tentang sanksi bagi
pelaku tindak kekerasan” (Al-Karimah, Sulatri and
Avriesta, 2024).

Kebanyakan orang tua tidak begitu
mengetahui atau mengenal informasi mengenai

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif analitik kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional. Penelitian dilakukan pada tanggal
01-03 Desember 2024. Responden dalam
penelitian ini adalah orangtua yang mempunyai
anak usia 4-6 tahun di PAUD Putera Harapan

kebutuhan perkembangan anak, misalnya anak
belum memungkinkan untuk melakukan sesuatu
tetapi karena sempitnya pengetahuan orang tua
anak dipaksa melakukan dan ketika memang
belum bisa dilakukan orang tua menjadi marah,
membentak dan mencaci anak (Maghfiroh and
Wijayanti, 2021). Orang tua yang mempunyai
harapan-harapan yang tidak realistis terhadap
perilaku anak berperan memperbesar tindakan
kekerasan pada anak. Serta  kurangnya
pengetahuan orang tua tentang pendidikan anak
dan minimnya pengetahuan agama orang tua
melatarbelakangi kekerasan verbal pada anak
(Khotimah and Sugito, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Leony
Manggivera Indika dan Rokhnawati (2018) dengan
hasil uji statistik dengan analisa Kendall Tau dapat
diketahui bahwa nilai p 0,00 atau nilai p lebih kecil
dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan pengetahuan orang tua
tentang kekerasan verbal dengan kejadian
kekerasan verbal pada anak di TK ABA Tegalrejo
dengan nilai koefisien korelasi cukup erat yaitu
0,434 (Indika and Rokhanawati, 2018).

Berdasarkan latar belakang di atas maka
penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan orang tua dengan kejadian
kekerasan verbal pada anak usia 4-6 tahun.
Penelitian ini berkontribusi untuk menambah
keilmuan keperawatan anak terkait verbal abuse

Bogor. Pengambilan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik total sampling dengan jumlah
38 responden. Instrumen yang digunakan berupa
lembar kuesioner. Pengolahan data dan analisa data
menggunakan analisis univariat dan bivariat
dengan menggunakan uji chi-square.

Hasil

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan umur
Umur n %
20-24 tahun 23 60,5
25-27 tahun 15 39,5
Total 38 100

Berdasarkan Hasil Tabel 1 di atas diketahui bahwa
dari 38 responden, didapatkan responden

terbanyak berumur 20-24 vyaitu sebanyak 23
responden (60,5 %).
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Tabel 2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan n %
SMP 20 52,6
SMA 18 47,4
Total 38 100
Berdasarkan Hasil Tabel 2 di atas diketahui Bahwa terbanyak dengan latar pendidikan SMP sebanyak
dari 38 responden, didapatkan responden 20 responden (52,6 %).
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Orang tua
Pengetahuan n %
Baik 9 23,7
Cukup 17 447
Kurang 12 31,6
Total 28 100
Berdasarkan Tabel 3 tentang distribusi frekuensi (44,7%) dengan Pengetahuan cukup, Pengetahuan
Pengetahuan Orang tua, dari 38 responden kurang sebanyak 12 responden (31,6%),
menunjukan bahwa sebanyak 17 responden Pengetahuan baik sebanyak 9 responden (23,7%).
Tabel 4
Distribusi Frekuensi Kejadian Kekerasan Verbal
Kejadian Kekerasan Verbal n %
Terjadi 28 73,7
Tidak Terjadi 10 26,3
Total 38 100
Berdasarkan Tabel 4 tentang distribusi frekuensi menunjukan bahwa sebanyak 28 responden
kejadian kekerasan verbal, dari 38 responden (73,7%) melakukan tindak kekerasan verbal.
Tabel 5

Hubungan Pengetahuan Orang tua dengan Kejadian Kekerasan Verbal
pada Anak usia 4-6 tahun

Kejadian Kekerasan Verbal

Variabel Terjadi Tidak Terjadi Total P Value
N % N % N %
Baik 4 10,5 5 13,2 9 23,7
Pengetahuan  Cukup 12 31,6 5 13,2 17 447 0,015
Kurang 12 31,6 0 0 12 31,6
Total 28 73,7 10 26,4 38 100
Berdasarkan hasil Tabel 5 di atas diketahui bahwa Cibungbulang Bogor Tahun 2024 dari 38
dari 38 responden, Hubungan Pengetahuan Orang responden terdapat 12 responden (31,6%) dengan
tua dengan Kejadian Kekerasan Verbal pada anak pengetahuan yang cukup dan terjadi kekerasan
usia 4-6 tahun di PAUD Putera Harapan verbal dan 12 responden (31,6%) dengan
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pengetahuan kurang dan terjadi kekerasan verbal.
Hasil uji statistik menggunakan Chi-square
didapatkan nilai P value sebesar 0,015 < 0,05
artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga

Pembahasan
1. Pengetahuan orangtua

Dari 38 responden yang diteliti
menunjukan bahwa sebanyak 9 responden
(23,7%) memiliki pengetahuan baik, 17
responden (44,7%) memiliki pengetahuan
cukup, dan 12 responden (31,6%) dengan
pengetahuan kurang.

Hasil penelitian ini sebanding dengan
penelitian Leony Manggivera Indika dan
Rokhnawati (2018), dengan judul hubungan
pengetahuan orang tua dengan perilaku
kekerasan verbal pada anak tahun 2018. Hasil
penelitan menunjukan bahwa  pengetahuan
orangtua dengan pengetahuan cukup sebanyak
28  responden  (44,4%) (Indika and
Rokhanawati, 2018).

Menurut asumsi peneliti, hasil penelitian
ini didapatkan dari pengetahuan yang dimiliki
oleh responden, hal ini terjadi karena di
akibatkan oleh faktor informasi yang kurang,
semakin sering seseorang menggali informasi
baik itu dari faktor internal seperti pendidikan
maupun dari faktor eksternal seperti media
massa maka akan meningkatkan pengetahuan
responden itu sendiri.

2. Kejadian Kekerasan Verbal

Dari 38 responden vyang diteliti
menunjukan bahwa sebanyak 28 responden
(73,7%) melakukan kekerasan verbal, dan 10
responden (26,3%) tidak melakukan kekerasan
verbal pada anak.

Hasil penelitian ini sebanding dengan
penelitian Novi Indrayati, dengan judul
gambaran verbal abuse orangtua pada anak usia
sekolah. Hasil penelitian Menunjukan bahwa
mengalami kejadian kekerasan verbal dengan
kategori tinggi sebanyak 46 responden (66,7%)
(Indrayati and PH, 2019).

Kekerasan Verbal adalah kekerasan
terhadap perasaan dengan menggunakan kata-
kata kasar tanpa menyentuh fisiknya.
Kekerasan verbal tidak hanya terjadi pada orang
dewasa, namun sering dialami oleh anak-anak
(Bala, 2021).

Berdasarkan teori dan hasil penelitian
yang telah peneliti lakukan di PAUD Putera
Harapan Cibungbulang Bogor dengan jumlah
38 responden menjelaskan bahwa sebagian
Orang tua melakukan kekerasan verbal yaitu

menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan
orang tua dengan kejadian kekerasan verbal pada
anak usia 4-6 tahun.

sebanyak 28 responden (73,7%). Hal itu
diperkuat dari hasil item kuisioner yang telah
peneliti berikan kepada responden.

. Hubungan pengetahuan orang tua dengan

kejadian kekerasan verbal pada anak

Diketahui bahwa dari 38 responden
pengetahuan orang tua cukup dengan terjadi
kekerasan 28 (73,7%) sedangkan pengetahuan
cukup dengan tidak terjadi kekerasan 10
(26,3%). Hasil uji statistik menggunakan Chi-
square di dapatkan nilai p value 0.015 < 0,05
artinya Ha diterima dan Ho ditolak. Dari nilai
tersebut maka ada Hubungan Pengetahuan
Orang Tua dengan Kejadian Kekerasan Verbal
pada anak usia 4-6 tahun di PAUD Putera
Harapan Cibungbulang Bogor tahun 2024.

Hasil uji statistik menunjukan nilai =
0,015. Hal ini menunjukan bahwa nilai lebih
kecil dari alfa (<0.05) dengan demikian Ha
diterima dan Ho ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan pengetahuan orang tua
terhadap kejadian kekerasan verbal pada anak.

Hasil penelitian ini sebanding dengan
penelitian Leony Manggivera Indika dan
Rokhnawati  dengan  judul hubungan
pengetahuan Orang tua dengan perilaku
kekerasan verbal pada anak di TK ABA
Tegalrejo. Hasil penelitian ini menunjukkan 27
orang dari 69 responden (39,1%) memiliki
tingkat pengetahuan cukup. Hasil analisis lebih
lanjut menunjukkan distribusi frekuensi tinggi
sebanyak 46 (66,7%). Hasil penelitian
didapatkan ada hubungan antara pengetahuan
orang tua dengan kejadian kekerasan verbal
dengan nilai p sebesar value 0,016 (Indika and
Rokhanawati, 2018).

Menurut asumsi peneliti, hasil penelitian
ini di dapatkan dari kejadian yang di alami oleh
responden, hal ini terjadi karena di akibatkan
oleh faktor Lingkungan dan informasi yang
kurang, semakin sering seseorang melakukan
kekerasan verbal tanpa didasari oleh informasi
dan pendidikan yang baik maka mengakibatkan
kekerasan verbal pada anak yang tinggi.

Dengan demikian dapat disimpulkan
dalam  penelitian ini ada  Hubungan
Pengetahuan Orang tua dengan Kejadian
Kekerasan Verbal pada anak usia 4-6 tahun.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa  terdapat hubungan
pengetahuan orang tua dengan kejadian kekerasan
verbal pada anak usia 4-6 tahun. Disarankan dapat
menambah wawasan dan pengetahuan para guru
beserta staff, sehingga dalam membina anak dapat
lebih memperhatikan setiap ucapan yang diberikan
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